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Ringkasan 

 
HANIKKA WEDYA PRASETIA. Dinamika Kelompok Dalam Penerapan Kemitraan 

Konservasi di Taman Nasional Meru Betiri Kabupaten Jember (Kasus Lembaga 

Masyarakat Desa Hutan Konservasi Wonomulyo Resort Wonoasri Kabupaten Jember) 

Dibimbing oleh DWI SADONO dan DWI RETNO HAPSARI  

 

 Konservasi menjadi upaya penting dalam pelestarian sumber daya hayati yang 

terkandung didalamnya seperti flora dan fauna. Kawasan yang telah di tetapkan oleh 

undang-undang untuk dapat dijaga sesuai dengan fungsi secara ekologi, sosial dan 

ekonomi. Kerusakan yang telah terjadi di kawasan Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) 

dimulai sejak tahun 1998 akibat pembalakan liar. Pemulihan ekosistem melalui skema 

kemitraan konservasi. Komunikasi yang dilakukan antara pihak TNMB dengan kelompok 

Lembaga Masyarakat Desa Hutan Konservasi (LMDHK) “Wonomulyo” sebagai 

kelompok binaan dalam melaksanakan pemulihan ekosistem telah berjalan puluhan tahun 

namun hingga kini belum memberikan tutupan tanaman hutan yang maksimal. Dinamika 

antar anggota kelompok tentu menjadi hal yang penting diperhatikan supaya tujuan antara 

TNMB dan LMDHK yaitu ekosistem pulih dan masyarakat sejahtera hutan lestari tercapai.  

Berdasarkan hal tersebut penelitian ini bermaksud untuk menganalisis bagaimana 

tingkat penerapan kemitraan konservasi dengan hubungan karakteristik individu 

kelompok, dinamika kelompok, pendamping kemitraan konservasi dan kohesivitas 

kelompok dalam penerapan program kemitraan konservasi di Resort Wonoasri TNMB. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan didukung data kualitatif. 

dengan desain penelitian deskriptif korelasional. Pengumpulan dilakukan pada bulan april 

sampai dengan juni 2022. Pemilihan lokasi dipilih secara purposive (sengaja) pada Resort 

Wonoasri TNMB. Responden penelitian adalah anggota kelompok LMDHK yang telah 

mengikuti program dimulai sejak awal tahun 1999 secara purposive dengan teknik secara 

cluster sampling sebanyak 30 orang. Data dikumpulkan dengan mengajukan kuesioner, 

observasi dan data sekunder. Analsis data menggunakan analisis uji statistik korelasi 

dengan aplikasi SPSS 23.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik individu dalam hal ini usia 

mayoritas anggota kelompok LMDHK berusia > 60 tahun dan intensitas kehadiran anggota 

kelompok cukup intensif. Kepemilikan media komunikasi berupa radio dan televisi untuk 

mengakses informasi terkait kemitraan konservasi masih harus dioptimalkan dengan 

menggunakan WhattsApp Group (WAG). Karakteristik individu meliputi umur, intensitas 

kehadiran dan kepemilikan media komunikasi berhubungann nyata dengan tingkat 

penerapan kemitraan konservasi. Dinamika kelompok    LMDHK Wonomulyo dengan kategori 

cukup dinamis dan tidak berhubungan secara signifikan dengan tingkat penerapan kemitraan  

konservasi. Pendamping kemitraan konservasi diharapkan lebih mengoptimalkan 

penggunaan media komunikasi untuk memudahkan menyampaikan informasi. Kohesivitas 

kelompok LMDHK Wonomulyo dengan kategori tinggi dan tidak berhubungan secara 

signifikan dengan penerapan program kemitraan konservasi. 

Kohesivitas kelompok LMDHK Wonomulyo dapat dikatakan tinggi karena 

anggota kelompok partisipasi aktif pada program kemitraan konservasi. Hal ini karena 

masih terdapat anggota yang memiliki pandangan bahwa tutupan lahan dapat memberikan 

dampak bagi hasil tanaman non kayu mereka. Interaksi dan frekuensi pertemuan anggota 

kelompok dilakukan pada pertemuan rutin dan interaksi pada kehidupan sehari hari pada 

penerapan kemitraan konservasi. 

Kata kunci: dinamika kelompok, kemitraan konservasi, komunikasi 

kelompok, 



 

 

 

 

 

Summary  

 
HANIKKA WEDYA PRASETIA. Dynamic Group In The Implementation Of 

Conservation Partnership in Meru Betiri National Park Jember Regency (Case of the 

Wonomulyo Conservation Forest Village Community Institution Wonoasri Resort, Jember 

Regency) Supervised DWI SADONO dan DWI RETNO HAPSARI  

Conservation is an important effort in preserving the biological resources contained 

therein, such as flora and fauna. Areas that have been determined by law to be maintained 

in accordance with ecological, social and economic functions by establishing Nature 

Conservation Areas or so-called National Parks. The damage that has occurred in the Meru 

Betiri National Park area began in 1998 due to illegal logging. This is of course a shared 

spirit to be able to return the area to forest again through ecosystem restoration with a 

conservation partnership scheme. Communication between the TNMB and the LMDHK 

"Wonomulyo" group as a target group in carrying out ecosystem restoration has been going 

on for decades but until now has not provided maximum forest plant cover. 

The dynamics between group members is certainly something that must be considered 

so that the goal between TNMB and LMDHK, namely a prosperous sustainable forest 

society is achieved. The communication process aims to provide common meaning between 

the two parties. Collaboration between TNMB and LMDHK in restoring forest functions. 

Based on this, the researcher intends to analyze the relationship between the individual 

characteristics of forest farmer groups and their relationship to group dynamics in the 

implementation of the conservation partnership program at the Wonoasri resort of Meru 

Betiri National Park. What is the role of the conservation partnership companion and its 

relationship to the dynamics of forest farmer groups in the implementation of the 

conservation partnership program at the Wonoasri resort of Meru Betiri National Park. How 

is the relationship between the dynamics of forest farmer groups and the successful 

implementation of the conservation partnership program at the Wonoasri resort of Meru 

Betiri National Park. 

 This study was designed with a descriptive correlational approach using quantitative 

and qualitative data. The collection was carried out from April to Juni 2022. The research 

respondents were members of the LMDHK group who had participated in the program 

starting from the beginning. The sampel was taken by cluster sampling as many as 10 

people. Data were collected by observation, submitting a questionnaire and interview 

techniques. Data analysis used descriptive statistical analysis and linear regression analysis 

with SPSS 23 application. 

 The results showed that the individual characteristics, in this case the age of the 

majority of the members of the LMDHK group, were >60 years old and the intensity of 

attendance of the group members was quite intensive. Ownership of communication media 

in the form of radio and television to access information related to conservation partnerships 

must still be optimized by using the WhattsApp Group (WAG). Individual characteristics 

including age, intensity of presence and ownership of communication media are 

significantly related to the level of implementation of conservation partnerships. The 

dynamics of the Wonomulyo LMDHK group is quite dynamic and has no significant 

relationship with the level of implementation of conservation partnerships. Plantation 

partnership assistants are expected to further optimize the use of communication media to 

make it easier to convey information. The cohesiveness of the LMDHK Wonomulyo group 

is in the high category and is not significantly related to the implementation of the 

conservation partnership program. 

  

Keyword: Dynamic Group, Conservation Partnership, Group Communication 
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